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ABSTRAK 

Nama     :  Juliana 

Nim        :  11641202182 

Judul     :  Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Home Industry 

Usaha Bawang Goreng di Perumahan Paris Athaya  Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tampan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya usaha Home industry Bawang 

Goreng di Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya yang  

memberdayakan masyarakat di sekitar melalui pembukaan lapangan kerja dan 

penghasilan yang bisa membantu pemenuhan kebutuhan hidup.  Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teori pemberdayaan menurut Sulistiyani, 

dimana pemberdayaan merupakan proses pemberian kemampuan dari pihak 

yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Penelitian 

ini meggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis field research atau 

penelitian lapangan. Metode pengumpulan data ialah wawancara dengan dua 

informan kunci (pemilik usaha) dan lima informan pendukung (pekerja) 

Berdasarkan penelitian ini maka, Hasil dari penelitian ini ialah bahwa usaha 

home industry Bawang Goreng  mampu memberdayakan masyarakat di 

Perumahan Paris Athaya dengan mengatasi pengangguran dengan memberikan 

lapangan pekerjaan kepada masyarakat yang terkena PHK, buruh serabutan, 

serta ibu rumah tangga dan membangun ekonomi masyarakat lebih baik lagi 

terhadap masing-masing keluarga seperti, dalam bidang pendidikan dan 

kebutuhan kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Home industry, Usaha Bawang Goreng. 
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ABSTRACT 

Name :  Juliana 

Nim :  11641202182 

Title  : Family economic empowerment through Home Industry 

businesses of friend at Paris Athaya Residences, sub-district 

Tuah Karya, District Tampan 

 

This research is motivated by the existence of the Fried Onion Home industry in 

Paris Athaya Residence, sub-district of Tuah Karya, which is able to empower the 

community through the employment recruitment and income fields that can help 

fulfill their daily needs. The theory used in this research is the empowerment 

theory according to Sulistiyani, where empowerment is the process of giving the 

ability of those who have power to those who are less empowered. This research 

uses a qualitative approach. This type of research  is a combination of library 

research and field research. The informants of this research are Fried Onions 

Home Industry business owners, employees who work in the Fried Onion Home 

Industry business. Data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. Based on this research, the results obtained from this study can be 

It was concluded that the Fried Onion home industry was able to empower the 

community in Paris Athaya Residences by overcoming unemployment by 

providing jobs to people who affected by layoffs, odd jobs, And housewives and 

building a better community economy for each family such as in the field of 

education and the necessities of daily life. 

Keywords: Empowerment, Home Industry, Business Onions Fried 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan industri di setiap daerah atau wilayah akan berbeda, hal 

itu didasarkan kepada perbedaan karakteristik setiap tempat atau wilayah yang 

dapat menunjang berdirinya suatu industri dilakukan, mengingat jumlah 

penduduk semakin banyak sehingga jumlah angkatan kerjapun banyak, yang 

tidak mungkin dapat diatasi hanya pada bidang pertanian saja tetapi harus di 

tunjang oleh pembanguan di bidang industri. Dengan pembangunan industri ini 

dapat mendorong pembangunan daerah dan terbukanya bidang-bidang usaha 

lain, sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran yang makin meningkat. 

Sejak tahun 1970-an disadari bahwa meskipun mengalami tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang pesat, kebanyakan negara berkembang belumlah 

berhasil menyediakan lapangan pekerjaan yang layak bagi angkatan kerja pada 

umumnya, baik ditinjau dari segi tingkat pendapatan, ataupun dari kesesuaian 

pekerjaan terhadap keahlian.
1
 

Pentingnya pengembangan sektor industry dalam pengentasan 

pengangguran dan penyediaan lapangan kerja, berlaku umum diseluruh 

wilayah tak terkecuali di Kota Pekanbaru. Ada beberapa usaha sektor industri 

kecil yang berbasis dirumah (Home Industry) yang dijalankan oleh industri 

rumah tangga salah satunya  industri bawang goreng yang menjadi topik 

penelitian penulis dalam tulisan ini. 

Industri bawang goreng menjadi pilihan penulis dikarenakan usaha ini 

yang memiliki prospek cukup tinggi. Apalagi kebutuhan bawang goreng untuk 

usaha kuliner saat ini memiliki peluang yang besar, hal ini membuat beberapa 

pelaku usaha industri rumah tangga untuk memanfaatkan peluang ini. Salah 

satunya adalah pemilik usaha rumah tangga Bawang Goreng di Perumahan 

Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya. 

                                                           
1
Ari, Sudirman, Teori Ekonomi Mikro, (Yogyakarta, BPFE, 2004). hlm. 77 
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Bawang goreng memiliki aroma yang menyengat, rasanya yang gurih 

ini biasa ditaburkan di sup, bakso, dan aneka makanan lainnya untuk 

menambah nikmat cita rasa masakan serta memberi aroma khas yang sedap. 

Untuk beberapa jenis makanan bahkan taburan bawang goreng menjadi menu 

wajib agar rasa makanan menjadi sempurna. Namun siapa sangka bahwa 

bawang goreng yang berfungsi sebagai pelengkap masakan ini ternyata bisa 

menghasilkan penghasilan yang sangat besar. 

Kejelian dalam melihat prospek, kemudian diwujudkan dalam 

pembentukan Home Industry bawang goreng telah dilakukan oleh warga 

Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru. Saat ini 

sudah memiliki 5 kepemilikan industry bawang goreng. Uniknya, meskipun 

berbeda pemilik tetapi proses penggorengan dilakukan di dapur bersama 

dengan system bergantian. Untuk pemasarannya pelaku industri rumah tangga 

telah menembus sektor perhotelan dan pasar tradisional dan  mampu bertahan 

ditengah-tengah kondisi pasar yang penuh dengan persaingan.  

Dalam menjalankan usaha bawang goreng, pemilik industri 

memberdayakan atau memperkerjakan warga sekitar. Mulai dari warga yang 

mengalami PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), buruh serabutan, serta ibu-ibu 

rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan selain mengurus rumah. Sebelum 

adanya usaha Bawang Goreng di Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah 

Karya, pendapatan ekonomi keluarga sebagian masyarakat masih pas-pasan 

yang dihasilkan oleh kepala keluarga (suami). Dan setelah dilakukan observasi, 

adanya usaha bawang gorang di Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah 

Karya, dapat membantu pendapatan ekonomi keluarga masyarakat yang  ada di 

Perumahan Athaya, sehingga bisa menyekolahkan anaknya yang dulunya tidak 

mampu untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, dan 

memenuhi kebutuhan kehidupan keluarga meraka dalam sehari-hari.  

Berdasarkan kondisi yang ada pada latar belakang di atas menimbulkan 

ketertarikan penulis untuk mengangkat judul penelitian : “Pemberdayaan 

Ekonomi Keluarga  Melalui Usaha Home Industry Bawang Goreng di 

Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

 Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak 

bermakna ganda dan menghindari kesalahan pahaman, maka penulis membuat 

penegasan istilah guna memberikan penjelasan tentang makna kata yang 

penulis maksud. Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan: 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk meningkatkan serta 

mengembangkan potensi tersebut menjadi nyata.
2

Sedangkan ekonomi 

keluarga merupakan tanggung jawab bersama antara suami dan istri karena 

itu, mereka pasti bersama-sama merencanakan bagaimana memanfaatkan 

penghasilan mereka dengan sebaik mungkin, kebutuhan mana yang harus 

di dahulukan.  

 

2. Ekonomi Keluarga 

   ekonomi keluarga adalah peningkatan kemapuan masyarakat dan 

mendorong masyarakat untuk mandiri dan membangkitkan kesadaran 

mereka dalam menyalurkan kemampuan mereka untuk membantu 

perekonomian keluarga mereka. 

3. Home Industry  

   Home industry adalah suatu unit usaha/perusahaan dalam skala 

kecil yang bergerak dalam bidang industry tertentu. Biasanya usaha ini 

hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, 

administrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. Bila dilihat dari 

modal usaha dan jumlah tenaga yang diserap tetntu lebih sedikit dari pada 

perusahaan-perusahaan besar pada umumnya
3
 

 

 

                                                           
2
Zubaeda,pengembangan masyarakat; wacana dan praktik, jakarta;kencana, 2013. Hlm,24-26 

3
 Jasa Ungguh Muliawa, Manajemen Home Industry: Peluang Usaha di Tengah Krisis, (Yogyakarta: 

BanyuMedia, 2008, hlm 3 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pemberdayaan 

Ekonomi Keluarga  Melalui Usaha Home Industry Bawang Goreng Di Perumahan 

Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Pemberdayaan Ekonomi Keluarga  Melalui Usaha Home industry Bawang 

Goreng di Perumahan Paris Athaya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Kegunaan Akademis 

1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan 

dan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai masukan bagi Pemda Kota Pekanbaru terutama Dinas 

Perindustrian dalam menentukan kebijakan pengembangan sektor 

industri rumah tangga. 

2) Bagi ibu-ibu rumah tangga untuk dapat memberdayakan ekonomi  

keluarga melalui usaha bawang goreng. 

 

E. Sistimatika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi dalam 6 (enam) bab dan 

setiap bab dibagi atas subbab. Pembahasan dari masing-masing bab adalah 

sebagai berikut : 
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BAB I   : PENDAHULUAN 

  Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah, penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan 

penelitian, alasann memilih judul dan sistimatika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka 

pikir.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, infomasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data dan teknik analis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM  

 Pada gambaran ini menguraikan tentang gambaran umum usaha 

bawang goreng yang ada di perumahan Paris Athaya Pekanbaru. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi tentang analisa hasil penelitian dan pembahasan  

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang dibagi dalam dua sub bab 

yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori dan kerangka pikir 

1. Pemberdayaan 

Kata pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris; empowerment. The 

webster  Oxford English Dictionary memberikan dua arti yang berbeda 

dari to empower sebagai (a) sebagai memberi kekuasaan, mengalihkan 

kekuatan, atau mendelegasikan otoritas kepada pihak lain, (b) sebagai 

upaya untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan. Pemberdayaan 

(empowerment) berarti “pemberian kekuasaan” sehingga kata “daya” tidak 

saja bermakna “mampu”, tetapi juga “mempunyai kuasa” yang selalu 

paralel dengan kekuatan (power). Karenanya diperlukan sebuah kekuatan 

untuk berdaya dan juga berpihak kepada orang atau kelompok yang tidak 

mempunyai kekuatan (powerless) seperti kelompok miskin, tertindas dan 

terabaikan haknya. 

Proposisi “power” begitu penting untuk memahami proses 

pemberdayaan. Pemberdayaan berarti pembagian kekuasaan yang adil (equitable 

sharing of power) sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan 

kelompok yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap proses dan 

hasil-hasil pembangunan. Bahkan makna pemberdayaan ini juga memiliki peran 

sentral bagi suatu strategi sosial dan HAM (Hak Asasi Manusia).
4
 

Selanjutnya pemberdayaan sebagai terjemahan dari empowerment 

mengandung 2 pengertian yaitu ; (1) to give poer or authority to atau 

memberi kekuaaan, mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan  otoritas 

kepada orang lain, (2) to give ability atau to enable atau usaha untuk 

memberi kemampuan atau keberdayaan. Eksplisit dalam pengertian kedua 

ini adalah bagaimana menciptakan peluang untuk mengaktualisasikan 

keberdayaan seseorang.
5
 

                                                           
4

Sukirno, Sadono, Ekonomi Pembangunan : Proses, Masalah, dan Dasar 

Kebijakan.(Jakarta : Kencana, Edisi Ke-2, 2007).hlm.114 

 
5

Nugroho, Manajemen Pemberdayaan ; Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk 

Pemberdayan Masyarakat.(Jakarta, Elex Media Komputindo, 2007).hlm.279 

6 
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Lebih lanjut Nugroho mengatakan bahwa tujuan dari 

program/proyek pemberdayaan masyarakat adalah ; 

1. Penanggulangan kemiskinan (sebagian untuk pemulihandampak 

krisis) 

2. Penyedian sarana dan prasarana sesuai kebutuhan masyarakat 

3. Pengembangan dan penguatan kapasitas individual dan institusi 

masyarakat 

4. Pengembangan ekonomi local 

5. Peningkatan kapasitas kelembagaan dan reglasi daerah
6
 

Sedangkan prinsip dasar yang digunakan dalam pemberdayaan 

masyarakat adalah ; 

1. Good governance ; keterbukaan, partisipasi, demokrasi dan 

akuntabilitas 

2. Desentralisasi dan otonomi  daerah 

3. Nilai-nilai universal ; trust, kerelaan, jujur, adil, kesetaraan, gender 

4. Pembangunan berkelanjutan ; social, ekonomi, ekologi 

5. Masyarakat sebagai pelaku pembangunan 

6. Perencanaan partisipatif 

 Nugroho lebih lanjut mengatakan penetapan sasaran program 

(targeting dari pemberayaan adalah ;
7
 

1. Umumnya untuk wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi (20-35%) 

2. Sebagian dilaksanakan di tingkat desa, kecamatan dan atau kabupaten 

3. Sebagian mensyaratkan minimnya sarana/prasarana 

4. Penerima manfaat adalah rumah tangga/kelompok masyarakat miskin 

5. Umumnya menghindarkan overlapping Italie lokasi kegiatan antar 

program/proyek 

  Sumodiningrat mengatakan bahwa upaya pemberdayaan 

masyarakat paling tidak mencakup 5 hal pokok yaitu ; 

                                                           
6
Ibid. hlm.289 

7
Ibid. hlm.284 
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1. Bantuan dana sebagai modal usaha 

2. Pembangunan prasarana sebagai pendukung pengembangan kegiatan 

social ekonomi rakyat 

3. Penyediaan sarana untuk memperlancar pemasaran hasil produksi 

barang dan jasa masyarakat 

4. Pelatihan bagi aparat dan masyarakat 

5. Penguatan kelembagaan social ekonomi masyarakat.
8 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang artinya mampu atau 

berdaya. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang dalam kondisi 

miskin, sehinggga mereka dapat melepas diri dari perangkap kemiskinan 

dan keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun 

kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, 

membangkitkan kesadaran akan potensiyang dimiliki dan berupya untuk 

meningkatkan serta mengembangkan potensi tersebut agar menjadi 

nayata
9
. Pemberdayaan merupakan merujuk kepada kemampuan orang, 

khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki 

kemampuan dan kekuatan dalam berbagai hal, yaitu: 

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan, 

bukan hanya bebas dalam mengemukakan pendapat, melainkan bebas 

dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas dari kesakitan, 

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya serta memperoleh barang dan jasa 

yang mereka perlukan 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang mempengaruhi mereka
10

 

                                                           
 

8
Sumodiningrat, Gunawan Budi. S dan Mohamad Maiwan, Kemiskinan, Teori, Fakta dan 

Kebijakan.(Jakarta, Penerbit Impac, 2009).hlm.60 
9
Zubaedi, pengembangan masyarakat: wacana dan praktik, (jakarta: kencaa, 

2013)hlm..6-24 
10

Edi Suharto,membangun masyarakat memberdayakan masyarakat, 
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Pengertian pemberdayaan dapat dijelaskan dengan menggunakan 

empat perspektif yaitu: perspektif prularis, elitis, strukturalis, dan post-

strukturalis
11

. 

1. Pemberdayaan masyarakat di tinjau dariperspektif pruralis adalah 

suatu proses untukmenolong individu dan kelompok-kelompok 

masyarakat yang kurang beruntung agar mereka dapat bersaing secara 

lebih efektif dengan kepentingan-kepentingan lain. Adapun upaya 

yang dilakukan adalah dengan dengan kata lain, pemberdayaan 

masyarakat adalah upaya memberikan pembelajaran untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat. untuk mengajarakan kelompok 

atau individu bagaimana bersaing di dalam peraturan 

2. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif elitis adalah suatu 

upaya untuk bergabung danmemenuhi kalangan elitis sepertipara 

pemuka atau toko masyarakat, pejabat, dan lainnya untuk membentuk 

aliansi dengan kalangan elit dan mengupayakan perubahan pada 

kalangan elit. 

3. Pemberdayaan masyarakat di tinjau dari perspektif struktural adalah 

suatu agenda perjuangan lebih menantang karena tujuan 

pemberdayaan dapat dicapai apabila bentuk-bentuk kepentingan 

struktural dieliminasi. Umumnya masyarakat tidak berdaya karena 

struktur sosial yang mendominasi dan menindas mereka baik karena 

kelas sosial, gender, ras atau etnik. Dengan kata lain pemberdayaan 

masyarakat adalah suatu proses pembebasan,perubahan struktural 

serta menghilangkan penindasan struktural. 

4. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif post-struktural 

adalah suatu proses yang menantang atau mengubah diskursus 

perspektif ini menyatakan bahwa masyarakat dipahami sebagai upaya 

mengembangkan pemahaman terhadap perkembangan pemikiran baru 

dan analitis. 

                                                                                                                                                               
 (bandung: Pt. Rafika Aditama.2010).cet 4. Hlm.58-59 

11
Jim Ife, Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan yang 

sedang terjadi di Era Globalisasi, (yogyakarta:pustaka pelajar,2014), cet ke-2,hlm.206-208 
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3. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 

Pemberdayaan ekonomi keluarga adalah penguatan pemilikan 

faktor produksi, penguatan penguasaan sitribusi dan pemasaran, penguatan 

masyarakat untuk mendapatkan gajibatau upah yang memadai, dan 

penguatan massyarakat untuk memperoleh informasi, pemgetahuan dan 

keterampilan, yang di lakukan secara multi aspek.Baik dari aspek 

masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.
12

 

Untuk menggunakan proses yang baik seringkali memerlukan 

banyak waktu, dengan kata lain proses yang baik tidak lah mudah untuk 

dilakukan. Aspek terpenting dalam sebuah proses ialah bahwa proses 

harus melibatkan masyarakat itu sendiri. Keterlibatan ini tidak akan 

tercapai tanpa partisipasi penuh. Proses pengembangan masyarakat tidak 

dapat dipaksakan dari luar. Proses pengembangan masyarakat harus 

menjadi proses masyarakat yang dimiliki dikuasai, dan dilangsungkan oleh 

masyarakat itu sendiri. 

Menurut person yang dikutip oleh Suharto, pemberdayaan 

merupakan sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk 

berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas dan berpengaruh terhadap 

kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 

kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang harus 

mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup 

untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang 

menjadi perhatiannya.
13

 

Dalam proses pemberdayaan, terdapat dua kecendrungan, yaitu
14

 

1. Pertama, pemberdayaan menekankan pada proses atau mengalihkan 

sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan agar individu yang 

bersangkutan menjadi lebih berdaya. 

                                                           
12

Mardiyatmo hutomo(2000)http://www.bappenas.Go,id/get-fileserver/node/8630/hal3 

diakses tanggal 14 april 2019 jam 19,40 
13

Ibid.hlm 57 
14

Harry Hikmat, strategi pemberdayaan masyarakat, (bandung : humanioran, 2001), 

hlm.43 

http://www.bappenas.go,id/get-fileserver/node/8630/hal3
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2. Kedua, pemberdayaan menekankan pada proses menstimulasi, 

mendorong atau memotivasi agar individu mempunyai kemampuan 

atau keberdayaan untuk menetukan apa yang menjadi pilihan 

hidupnya melalui proses dialog. 

Menurut Isbandi Rukminto pemberdayaan sebagai proses merupakan 

suatu yang berkesinambungan dimana komunitas atau kelompok masih 

ingin melakukan perubahan serta perbaikan dan tidak hanya terpaku pada 

satu program saja
15

. Proses pemberdayaan masyarakat terdiri dari lima 

tahap: 

1. Menghadirkan kembali pengalaman yang dapat memberdaya guna dan 

tidak memberdayakan 

2. Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan tidak 

pemberdayaan 

3. Mengidentifikasi masalah 

4. Mengidentifikasi teknis daya yang bermakna 

5. Mengembangkan rencana aksi mengimplementasikan
16

 

Tentang prilaku dan tindakan manusia  untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada 

melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan ataudistribusi. 

Berikut ini adalah pengertian dan definisi ekonomi menurut 

beberapa ahli; 

a) Adam Smith 

Ekonomi ialah penyelidikan tentang keadaan dan sebab 

adanyakekayaan negara. 

b) Mill J.S 

Ekonomi ialah sains praktikal tentang pengeluaran dan penagihan. 

c) Abraham Maslow 

                                                           
15

Isbandi Rukminto Adi, pemikiran-pemikiran dalam kesejahteraan sosial, (jakarta: 

penerbit fakultas ekonomi UI,2002). Seri ke-II, hlm.173 
16

Nanih Machendraway dan Agus Ahmad Safei, pengembangan masyarakat islam dari 

ideology, strategis sampai tradisi, hlm.25 
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Ekonomi adalah suatu bidang pengkajian yang mencoba 

menyelesaikan masalah keperluan asas kehidupan manusia melalui 

pengembangan segala sumber ekonomi yang ada dengan berasaskan 

prinsip serta teori tertentu dalam suatu system ekonomi yang di 

anggap efektif dan efisien. 

d) Hermawan Kartajaya 

Ekonomi adalah platform dimana sektor industri melekat 

diatasnya. 

e) Paul A. Samuelson 

Ekonomi merupakan cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan 

kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas 

untuk memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat.
17

 

Pengertian kalimat “status ekonomi keluarga“ status berarti 

keadaan atau kedudukan orang atau badan dalam berhubungan dengan 

masyarakat disekelilingnya. Ekonomi berarti urusan keuangan rumah 

tangga organisasi Negara dimasyarkar istilah ekonomi biasanya 

berhubungan dengan permasalahan kaya dan miskin, keluarga berarti 

ibu bapak dan anak-anaknya satuan kekerabatan yang mendasar dalam 

masyarakat. Status sosial pada ekonomi keluarga ini pada setiap 

lingkungan masyarakat dengan sengaja atau tidak sengaja terbentuk 

dengan sendirinya dalam kontek ini Soekanto mengutip keterangan 

Aris toteles : “Bahwa di dalam tiap-tiap negara terdapat tiga unsur, 

yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang melarat dan mereka yang 

ada di tengah-tengahnya”. 
18

Didalam karyanya Durkheim meyatakan 

bahwa: Unsur baku dalam masyarakat adalah adalah faktor solidaritas, 

dia membedakan antara masyarakat-masyarakat yang bercirikan faktor 

solidaritas mekanis dan memiliki solidaritas organis. Dalam 

                                                           
17

 http://Citra Wulani.wordpress.com/mata-pelajaran/ekonomi/pengertian-ekonomi-secara-
umum/diakses tanggal 18 0ktober 2019 jam 20,45 

18
Soerjono Soekanto, Sosiologi Sesuatu Pengantar, ( Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 

Cetakan ke empat 1990). hlm. 251  

http://citra/
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masyarakat dengan solidaritas mekanis, warga-warga masyarakat 

belum mempunyai diferensisasi pembagian kerja. Sedangkan 

masyarakat organis sudah mempunyai pembagian kerja yang di tandai 

dengan derajat spesialisasi tertentu.
19

 

f) Ekonomi Keluarga  Tidak Mampu 

Status keluarga yang ketiga adalah status ekonomi keluarga 

lemah, status inidapat dikatakan status ekonomi keluarga tidak mampu 

(miskin) biasanya status ini kebayakan berasal dari pedesaan dan juga 

daerah pemukiman masyarakat yang tertinggal. 

4. Tujuan pemberdayaan  

Tujuan pemberdayaan adalah menumbuhkan keadilan sosial 

dengan memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar 

serta menciptakan persamaan politik yang seimbang dengan saling 

menolong antar sesama
20

. Masyarakat diberdayakan agar tercipta suatu 

system keadilan sosial yang berpihak pada masyarakat lemah. Sehingga 

masyarakat lemah mampu bersaing untuk mendapatkan kehidupan yang 

mencukupi. 

Menurut Jasmany dalam buku dakwah dan pengmbangan masyarakat, 

proses pemberdayaan memiliki tujuan sebagai berikut
21

: 

a. Menciptakan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. 

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat atau 

kelompok yang diberdayakan. Misalnya peningkatan pada taraf 

pendidikan, derajat kesehatan dan akses-akses sumber kemajuan. 

c. Upaya melindungi atau mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, menciptakan keadilan, serta menciptakan kebersamaan 

                                                           
19

Ibid. Hlm.40 
20

 Abu huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat: model dan strategi 

pembangunan berbasis kerakyatan 
21

 Yazril yazid.MIS, Muhammad Soim, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, 

(Pekanbaru: PT. Rajagrafindo persada, 2016), hlm.114. 
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dan kemitraan Antara yang sudah maju dan yang belum 

berkembang. 

d. Adapun tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat 

kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang tidak 

memiliki keberdayaan, baik karena kondisi internal yang mana 

masyarakat itu berfikir bahwa mereka tidak berdaya, maupun 

karena kondisi eksternal yang memang masyarakat itu ditindas 

oleh struktur sosial yang tidak adil. Adapun ciri dari beberapa 

kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau 

tidak berdaya ialah: 

1. Kelompok lemah secara structural, baik lemah secara kelas, 

gender, maupun etnis. 

2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak, dan 

remaja, penyandang cacat, gay dan lesbi, serta masyarakat yang 

terasing. 

3. Kelompok lemah secara personal, yaitu mereka yang 

mengalami masalah pribadi dan keluarga. 

5. Tahap-Tahap pemberdayaan 

Ada beberapa tahapan yang seharusnya dilalui dalam melakukan 

pemberdyaan. Pertama, membantu masyarakat dalam menemukan 

masalahnya. Kedua. Melakuka analisis (kajian) terhadap permasalahan 

tersebut secara mandiri (partisipasi). Kegiatan ini biasa dilakukan dengan 

cara curah pendapat, membentuk kelompok-kelompok diskusi dan 

mengadakan pertemuan warga secara periodic (terus-menerus). Ketiga 

menentukan skala prioritas masalah, dalam arti memilah dan memilih tiap 

masalah yang paling mendesak untuk diselesaikan. Keempat, mencari cara 

penyelesaian masalah yang sedang dihadapi masyarakat. Kelima, 

melaksanakan tindakan nyatauntuk menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Keenam, mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses 
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pemberdayaan itu untuk dinilai sejauh mana keberhasilan dan 

kegagalannya
22

. 

6. Indikator Keberdayaan 

Indikator keberhasilan pemberdayaan masyakarakt sebagai sebuah 

proses seringkali diambil dari tujuan sebuah pemberdayaan yang 

menunjukan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 

perubahan social yaitu: masyarakat miskin yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun social 

seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 

mempunyai mata pencaharian, berparisipasi dalam kegiatan sosial, dan 

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan.
23

 

Sedangkan indicator keberhasilan program yang dipakai untuk 

mengukur pelaksanaan program-program dari sebuah pemberdayaan 

masyarakat adalah sebagai berikut:
24

 

1. Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 

2. Berkembanganya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh 

penduduk miskin dengan menafaatkan sumber daya yang tersedia. 

3. Meningkatknya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin dilingkungannya. 

4. Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin 

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, semakin 

kuatnya permodalan kelompok, makin rapih system administrasi 

kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok 

lain didalam masyarakat. 

                                                           
22

 Rr. Suhartini, A. Halim, dkk, model-model pemberdayaan masyarkat, (Yogyakarta: 

pustaka pesantren, 2005), hlm.135. 
23

 Achmad Subianto, Ringkasan dan Bagaimana membayar zakat, (Jakarta: yayasan 

bermula dari kanan,2004). Hlm.40 
24

 Gunawan Sumodiningrat, pemberdayaan masyarakat dan jaringan pengaman 

sosial,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1999). Hlm. 29 
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5. Meningkatkan kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang 

ditandai olehn peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mempu 

memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya. 

Dapat disimpulkan bahwan dari indikator diatas, yang disebut 

dengan masyarakat berdaya, jika masyarakat mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri dan mampu mensejahterakan masyarakat yang ada 

disekitarnya. 

7. Indicator Keberhasilan suatu Proses Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dikatakan berhasil 

apabila telah mencapai tujuan dan fokus yang menjadi perhatian 

utamanya. Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat secara operasional, maka perlu diketahui indikator-indikator 

keberhasilannya. Ketika sebuah program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dijalankan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-

aspek apa saja dari sasaran perubahan (misalnya keluarga miskin) yang 

perlu dioptimalkan.
25

 

Keberhasilan suatu pemberdayaan bukan hanya dilihat dari segi 

fisik maupun ekonomi, melainkan dari segi psikologis dan sosial seperti.
26

 

a. Memiliki sumber pendpatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup 

dirinya sendiri serta keluarga, misalnya mampu membeli beras, minyak 

goring, gas masak, serta kebutuhan lainnya. 

b. Mampu mengemukakan pendapat didalam keluarga maupun 

masyarakat umum, misalnya mengemukakan pendapat terkait renovasi 

rumah, pembelian hewan ternak, dan lain sebagainya. 

c. Memiliki mobilitas yang cukup luas dengan pergi keluar rumah atau 

luar wilayah tempat tinggalnya seperti di bioskop, pasar, fasilitas medis, 

rumah ibadah, dan lain sebagainya 

                                                           
25

 Edi Suharto, membangun masyarakat memberdayakan masyarakat. (bandung:PT Refika 

Aditama,2010).cet 4.hlm.62 
26

 Ibid Edi Suharto, hlm 64. 
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d. Mampu berpartisipasi dalam kehidupan sosial, misalnya kamapanye 

atau aksi-aksi lainnya. 

e. Mampu membuat keputusan dan menentukan pilihan-pilihan hidupnya. 

8. Home Industry 

Home industry adalah suatu unit usaha/perusahaan dalam skala 

kecilyang bergerak dalam bidang industry tertentu. Biasanya usaha ini 

hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, 

administrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. Bila dilihat dari 

modal usaha dan jumlah tenaga yang diserap tentu lebih sedikit dari pada 

perusahaan-perusahaan besar pada umumnya.
27

 

Industri kecil meliputi industri pangan (makanan, minuman dan 

tembakau), industri sandang dan kulit (tekstil, pakaian jadi serta barang 

dari kulit), industri kimia dan bahan bangunan (industri kertas, percetakan, 

penebitan, barang-barang karet dan plastik), industri kerajinan umum 

(industri kayu, rotan, bambu dan barang galian bukan logam) dan industri 

logam (mesin, listrik, alat-alat ilmu pengetahuan, barang dan logam dan 

sebagainya). 

Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 Tahun 1998 maka 

pengertian Usaha kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala 

kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan 

usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha 

yang tidak sehat. 

Untuk membutuhkan wirausaha baru, dalam mengembangkan 

industri kecil perlu adanya pembinaan melalui sentra-sentra industri. 

Sasarannya adalah untuk menciptakan lapangan kerja yang lebih luas, 

guna meningkatnya pendapatan dan penyebaran industri yang merata dan 

tercapainya peningkatan kemampuan industri dalam aspek penyediaan 

produk jadi, bahan baku untuk kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 

                                                           
27

 Jasa Ungguh Muliawa,Manajemen Home Industry: Peluang Usaha di Tengah 

Krisis,(Yogyakarta: BanyuMedia, 2008), hlm.3 
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Manfaat industri kecil antara lain menciptakan peluang berusaha 

yang luas dengan pembiayaan yang relatif murah, turut mengambil 

peranan dalam peningkatan dan mobilisasi tabungan domestik, industri 

kecil mempunyai kedudukan komplementer terhadap industri besar dan 

sedang karena industri kecil menghasilkan yang relatif murah dan 

sederhana.
28

 

Kegiatan industri kecil lebih-lebih rumah tangga yang jumlahnya 

sangat banyak diIndonesia memiliki kaitan yang dekat dengan mata 

pencaharian pertanian didaerah pedesaan serta tersebar diseluruh tanah 

air.Kegiatan ini umumnya merupakan pekerjaan sekunder para petani dan 

penduduk desa yang memiliki arti sebagai sumber penghasilan tambahan 

dan musiman.
29

 

Berbagai macam definisi industri kecil tersebut antara lain :  

1. Menurut Deperindag (Depertemen Perindustrian dan Perdagangan) 

tahun 1999, industri kecil merupakan kegiatan usaha industri yang 

memiliki investasi sampai Rp. 200.000.000,- tidak termasuk bangunan 

dan tanah tempat usaha.  

2. Menurut Badan Pusat Statistik (2008), mendefinisikan industri kecil 

dengan batasan jumlah karyawan atau tenaga kerja dalam 

mengklasifikasi skala industri yang dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok, sebagai berikut :  

a. Perusahaan atau industri rumah tangga jika memperkerjakan 

kurang dari 3 orang. Perusahaan atau industri pengolahan 

termasuk jasa industri pengolahan yang mempunyai pekerja 1 

samapai 19 orang termasuk pengusaha, baik perusahaan atau 

usaha yang berbadan hukum atau tidak.  

                                                           
28

Saleh, Evaluasi Proyek Analisis Ekonomi. (Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia. 

Jakarta.2006), hlm.12 
29
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b. Perusahaan atau industri kecil jika memperkerjakan antara 5 

sampai 19 orang.  

c. Perusahaan atau industri sedang memperkerjakan antara 20 

sampai 99 orang.  

d. Perusahaan atau industri besar jika memperkerjakan antara 100 

atau lebih.  

3. Menurut Bank Indonesia, industri kecil yakni industri yang asset 

(tidak termasuk tanah dan bangunan), bernilai kurang dari Rp. 

600.000.000,-. 

4. Menurut Badan Pusat Statistik (2003), mendefinisikan industri kecil 

adalah usaha rumah tangga yang melakukan kegiatan mengolah 

barang dasar menjadi barang belum jadi atau setengah jadi, barang 

setengah jadi menjadi barang jadi, atau yang kurang nilainya menjadi 

barang yang lebih tinggi nilainya dengan maksud untuk dijual, dengan 

jumlah pekerja paling ssedikit 5 orang dan yang paling banyak 19 

orang termasuk pengusaha.  

5. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomer 9 Tahun 1995 : 

a.(Pasal 1): ayat 1, usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 

berskala kecil dan memenuhi beberapa kriteria kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahun serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. b.(Pasal 5): (1) Memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp. 200.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, (2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 

1.000.000.000,-, (3) milik warga Indonesia, (4) berdiri sendiri bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan 

usaha menengah atau usaha besar, (5) berbentuk usaha orang 

perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan 

usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.  
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Menurut Rahardjo dilihat dari segi jumlah satuan-satuan 

perusahaan, industri dibagi menjadi :
30

 

a. Industri rumah tangga mempunyai 1-4 orang tenaga kerja. 

b. Industri kecil mempunyai 5-19 orang tenaga kerja. 

c. Industri sedang mempunyai 20-99 orang tenaga kerja. 

d. Industri besar mempunyai lebih dari 100 orang tenaga kerja. 

Menurut Djamin usaha rumah tangga adalah usaha yang dijalankan 

oleh satu sampai empat orang dilihat dari aspek organisasi, manajemen, 

metode atau pola produksi, teknologi dan  tenaga kerja produk, dan lokasi 

usaha. Industri rumah tangga pada umumnya adalah unit-unit usaha yang 

sifatnya lebih tradisional, dalam arti menerapkan sistem organisasi dan 

manajemen yang baik seperti lazimnya dalam suatu perusahaan modern, 

tidak ada pembagian tugas kerja dan sistem pembukuan yang jelas.
31

 

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. 

Sedang Industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang 

dan ataupun perusahaan. Singkatnya, Home Industry (atau biasanya 

ditulis/dieja dengan “Home Industry”) adalah rumah usaha produk barang 

atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena 

jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Pengertian usaha kecil 

secara jelas tercantum dalam UU No. 9 Tahun 1995, yang menyebutkan 

bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak 

Rp200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan 

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000.  

Industry Bawang goreng adalah suatu kegiatan atau unit usaha yang 

mengolah bawang merah mentah  menjadi Bawang Goreng. Industry 

pembuatan bawang goreng biasanya masih tergolong industri rumah 

tangga. 
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Dalam rangka mendorong dan mempercepat pengembangan 

industri termasuk di dalamnya industri kecil dan menengah masih 

terbuka peluang yang cukup besar sebagai berikut :  

a. Potensi dalam negeri berupa sumber daya alam yang dapat diolah 

dengan memanfaatkan teknologi yang dimiliki serta dengan 

keterampilan sumber daya manusia yang ada merupakan peluang 

untuk menjadi keunggulan kompetitif.  

b. Pengembangan usaha kecil merupakan salah satu kebijakan 

prioritas yang dilakukan pemerintah sehingga mendorong 

terciptanya iklim usaha yang kondusif. 

c. Perubahan tatanan ekonomi dunia, menjadi peluang bagi industri 

kecil untuk meningkatkan ekspor, kualitas produk dan jenis produk 

yang lebih baik.
32

 

Sedangkan tantangan yang terjadi industri kecil adalah sebagai berikut:  

a. Iklim usaha yang tidak kondusif  

b. Pemberlakuan berbagai standar nasional dan internasional  

 

B. Kajian Terdahulu 

Penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha 

Bawang Goreng di perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru perlu di optimalkan dengan mencari penelitian yang 

terkait dengan tema tersebut. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan terkait dengan pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha 

bawang goreng di perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian warkonah (2011) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga fakultas Dakwah 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, meneliti tentang “ Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Pertanian 
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Bawang Merah Di Desa Tegal Gandu Wanasari Brebes”.
33

 Metode yang 

digunakan dalam penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

membahas tentang peningkatan hasil pertanian bawang merah melalui upaya-

upaya modal usaha, penyuluha pertanian, manajemen usaha pertanian, dan  

pemasaran hasil usaha pertanian. Tujuan penelitiannya adalah untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dan hasil yang dicapai melalui usaha 

pertanian bawang merah. Sedangkan penelitia yang dilakukan penulis adaalah 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Bawang Goreng di Perumahan 

Paris Athaya Kelurahan Tauh Karya, dengan metode penelitian kualitatif, 

yang membedakan penelitian terdahulu dengan penulis ialah, penelitian 

terdahulu tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Usaha Pertanian Bawang Merah, sedangkan penulis tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Bawang Goreng. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah penjelasan tentang variabel yang akan 

dijadikan tolak ukur peneliti di lapangan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah.
34

 Dalam kerangka pikir perubahan dicantumkan hanya sebatas yang 

diteliti dan dapat dikutip dari dua atau lebih karya tulis atau bacaan. Kerangka 

teori sebaiknya menggunakan acuan yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diteliti dan acuan-acuan yang  berupa hasil penelitian terdahulu. semakin 

banyak sumber bacaan, semakin baik, dengan jumlah minimal sepuluh sumber, 

baik teksbook atau sumber lainnya misalnya, artikel, jurnal, internet dan lain-

lain 
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 Warkonah, Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha 
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Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha bawang 

goreng di perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah 

Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

Pemberdayaan 

Terpenuhi kebutuhan dasarnya, 

seperti: 

1. Bebas dari kebodohan dengan 

meningkatkan pendidikan 

anaknya 

2. Bebas dari kelaparan dengan 

terpenuhinya kebutuhan 

pokok sehari-hari 

Terjangkaunya sumber-sumber 

produktif, seperti: 

1. Meningkatkan pendapatan 

2. Mampu menghasilkan 

barang dan jasa 

Berpartisipasi dalam proses 

pembangunan pertumbuhan 

ekonomi, seperti: 

1. Membangun kemampuan 

masyarakat dibidang 

ekonomi 

2. Membangkitkan 

kesadaran dibidang 

ekonomi 

3. Mengembangkan potensi 

dibidang ekonomi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitiannya, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menganalisis pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha bawang goreng  

di Perumahan paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru.. Metode deskriptif inio dipilih karena dianggap lebih sesuai untuk 

mendapatkan data yang akurat tentang aspek-aspek yang diteliti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini akan dilaksanakan di 

Perumahan Paris Athaya, Jalan Suka Karya Pekanbaru.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini di lakukan mulai bulan Februari sampai Bulan 

Maret 2020. 

C. Sumber Data 

Dalam penelitan ini penulis akan menggunakan dua sumber data yaitu: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang di dapatkan secara langsung 

melalui orang yang bersangkutan, yang dalam hal ini peneliti sendiri 

selanjutnya yang menjadi data primer dalam hal ini penelitian tentang 

pemerdayaan ekonomi keluarga ialah pemilik usaha bawang gaoreng di 

Perumahan Paris Athaya dan pekerja. yang berjumlah 8 orang 

2. Data skunder 

Data skunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti atau 

orang yang bersangkutan dari data-data yang telah ada sebelumnya. Data 

skunder dalam penelitian ini adalah, data yang sudah ada di kantor 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan kota Pekanbaru. Data 

24 
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skunder ini berupa : struktur organisasi kelurahan Tuah Karya 

Kecamatan Tampan kota Pekanbaru, sejarah terbentuknya kelurahan tuah 

Karya kecamatan Tampan kota Pekanbaru, batas-batas wilayah kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tampan kota Pekanbaru, sarana dan prasarana 

yang ada diwilayah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, jumlah lingkungan, jumlah RW ( Rukun warga), program-

program sosial Masyarakat yang ada di Kelurahan Tuah karya 

Kecamatan Tampan kota Pekanbaru, kondisi sosial, serta jumlah 

penduduk dan mata pencaharian keseluruhannya masyarakat yang tinggal 

di wilayah perumahan Paris kelurahan tuah Karya Kecamatan Tampan 

kota Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Teknik informan penelitian dilakukan  dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dimana informan ditentukan berdasarkan tujuan  

penelitian.
35

Informan disini adalah sebagian dari populasi yang diambil 

dengan cara tertentu untuk diukur atau diamati karakteristiknya, kemudian 

ditarik kesimpulan mengenai kerateristik tersebut mewakili populasi. 
36

 

Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah pengusaha 

Bawang Goreng perumahan Paris Athaya yang berjumlah 5 orang dan 35 

orang pekerja. Karena terlalu banyaknya informan tersebut, maka peneliti 

hanya mengambil 2 orang pemilik Usaha Bawang Goreng dan 5 dari pekerja 

dengan menggunakan teknik purposif sampling. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data yang relevan tersebut dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data informasi dengan menggunakan cara 

sebagai berikut : 
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Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 
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1. Observasi  

Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan terjun langsung 

kelapangan, terhadap objek yang akan diteliti.
37

 Teknik ini menurut 

adanya pengamatan dari peneliti terhadap objek penelitiannya, intrument 

yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan, dan lainnya
38

 

Metode observasi  sebafai alat pengumpul data, dapat dikatakan 

berfungsi ganda, sederhana dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan 

banyak baiaya, namun demikian dalam melakukan observasi peneliti di 

tuntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu 

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah: 

a. Mengambil secara langsung usaha pembuatan bawang goreng 

b. Mengamati secara langsung kelompok masyarakat dalam pembuatan 

bawang goreng 

c. Mengamati secara langsung peningkatan ekonomi masyarakat dari 

hasil usaha bawang goreng 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu tanya jawab antara penulis dengan informan, 

baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Tujuannya untuk 

mengetahui tangfapan, pendapat, keyakinan, perasaan, serta motivasi yang 

berkenaan dengan penelitian.
39

 Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan 

diatas, maka daftar wawancara peneliti ini adalah berupa pernyataan yang 

disebarkan kepada pelaku usaha bawang goreng yang ada di Perumahan 

Paris Athaya Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.
40

 Jadi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data 
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 Hasan Iqbal, pokok-pokok materi statistic 1 (statistik deskriptif),(jakarta :PT Bumi aksara 

2003), hlm.17 
38

 Ardial, paradigma dan model penelitian komunikasi, (jakarta:bumi aksara, 2014), 
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yang berkaitan dengan perusahaan atau lembaga tersebut, baik itu foto-

foto, arsip-arsip yang berkaitan dengan usaha bawang goreng di 

perumahan paris athaya pekanbaru. 

Adapun pengumpulan dokumentasi dari penelitian ini adalah: 

a. Mengumpulkan foto hasil wawancara yang telah dilakukan 

b. Mengumpulkan foto hasil dari usaha pembuatan bawang goreng 

4. Validitas Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

digaliu digunakan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh  

Lincoln  dan Guba yang dikutif oleh Moleong.
41

 Untuk menguji keabsahan 

data atau kesimpulan dari hasil  verifikasi diperlukan  pemeriksaan ulang 

terhadap data  yang telah terkumpul. Teknik untuk  memeriksa atau 

mengukur tingkat  kredibilitas penelitian ini maka peneliti  menggunakan : 

a. Ketekunan pengamatan yaitu memusatkan  diri pada persoalan  yang 

dibahas dalam penelitian ini. Ketekunan pengamatan ini dilakukan 

untuk  memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disamping  

memang dilakukan untuk mengatasi minimnya  waktu penelitian ini. 

Ini terutama dilakukan karena penulis  sudah sejak awal mengarahkan  

fokusnya, sehingga mudah untuk  menghindari keberadaan subjek  

apakah berdusta atau berpura-pura. 

b. Triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang  

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan  

pemgecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data itu.
42

Pada 

dasarnya penulis melakukan tringulasi ini  dengan melakukan 

pengecekan data atau informasi di lapangan baik dengan cara 

membandingkan  (misalnya data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara), membandingkan (misalnya data hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara), membandingkan  apa yang dikatakan 

didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan 
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seterusnya. Semakin  banyak informan tentu semakin banyak  pula 

informasi yang penulis  peroleh. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknis analisi data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola menemukan apa 

yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa yang 

diceritakan kepada orang lain.
43

 

Deskriptif data adalah menggambarkan data diperoleh dari 

responden, sehingga lebih muda dimengerti peneliti atau orang lain yang 

tertarik dengan hasil penelitian yang digunakan. Jika data tersebut 

kualitatif, maka deskripsi sini dilakukan dengan menggambarkan peneliti 

berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, apa yang didengar, 

dirasakan, dan ditanyakan segala yang diketahuinya serba sepintas.
44

 

Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisi data penelitian 

kualitatif yaitu: 

1. Reduksi data  

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih 

jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data 

2. Paparan data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah dipahami. 
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3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitiannya yang 

menjawab focus penelitian berdasarkan hasil nilai analisis data.
45

 Jadi 

analisis data yang digunakan oleh penuliss adalah analisis data kualitatif. 

Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara 

sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut 

dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan, 

sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Profil Kelurahan Tuah Karya 

Kelurahan Tuah Karya adalah salah satu Kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Tampan kota Pekanbaru provinsi Riau. Kelurahan Tuah Karya ini 

memiliki jarak ke kantor kecamatan sekitar 2 km/ 5 menit dan memiliki jarak 

yang relative mudah dicapai ke pusat kota (Pekanbaru) yaitu memakan waktu 

sekitar 12 km/ 25 menit jika menggunakan kendaraan. Kelurahan Tuah karya 

yang berada dalam wilayah Kecamatan Tampan ini memiliki batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Simpang Baru. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Kualu Kabupaten Kampar. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Barat.
46

 

1. Visi 

Terwujudnya kelurahan Tuah Karya sebagai Kelurahan Pelayanan, 

prima, bersih, sehat, agamis serta madani. 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan prima kepada masyarakat. 

b. Terciptanya prilaku kehidupan bersih dan sehat sebagai kegiatan. 

c. Mendorong dan mendukung kegiatan keagamaan masyarakat. 

Kelurahan Tuah Karya ini memiliki daerah yang bisa dikatakan cukup 

luas wilayahnya yaitu lebih kurang 7,2 km2 dan secara monografi kelurahan 

ini dibagi menjadi 93 rukun tetangga (RT) dan 19 rukun warga (RW) serta 

memiliki jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 7.372 dengan jumlah warga 

30.663 jiwa. Terdiri dari 15.454 laki-laki dan 15.209 perempuan.Sedangkan 

mengenai iklim kelurahan Tuah Karya tidak jauh berbeda dengan iklim daerah 

lainnya yaitu tropis. Untuk lebih jelas tentang penduduk kelurahan Tuah 

Karya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

                                                           
46
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Tabel 4.1 

Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No  Jenis Kelamin  Jumlah (Jiwa) 

1  Laki-laki 15.454 

2  Perempuan 15.209 

 
Jumlah 30.663jiwa 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Desember 2020 

Dari tabel di atas terlihat jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Tuah 

Karya tahun 2017 adalah 30.663 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 

15.454jiwa dan perempuan berjumlah 15.209 jiwa. Selisih jumlah penduduk 

antara laki-laki dan perempuan adalah 245 jiwa. 

Pertumbuhan penduduk di Kelurahan Tuah Karya tergolong padat dan 

cepat, terbukti peningkatan yang terjadi cukup signifikan dari tahun ke tahun. 

Di tahun 2019 jumlah penduduk Kelurahan Tuah Karya berjumlah 39.601 jiwa 

dan di tahun 2020 berjumlah 30.663 jiwa. Sedangkan menurut kelompok umur, 

dapat dilihat dari table berikut: 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Penduduk Menurut 

Kelompok Umur 

NO  Kelompok Umur ( Tahun) Jumlah Jiwa 

1  0-4 1.925 

2  5 – 9 2.326 

3  10 – 14 2.319 

4  15 – 19 2.394 

5  20 – 24 2.310 

6  25 – 29 2.304 

7  30 – 34 2.116 

8  35 – 39 2.076 

9  40 – 44 1.965 

10  45 – 49 1.970 
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11  50 – 54 1.912 

12  55 – 59 1.892 

13  60 – 64 1.810 

14  65 – 69 1.692 

15  70 – 75 857 

16    75 keatas 761 

 
Jumlah 30.663 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, 2020 

Sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.2 bahwa berdasarkan kelompok 

umur jumlah penduduk berusia (15 – 19 Tahun) menduduki tingkat pertama, 

yaitu sebanyak 2.394 orang, dan menduduki tingkat kedua adalah usia (5 – 9) 

sebanyak 2.326 orang, untuk yang ketiga adalah usia (10 – 14 Tahun) sebanyak 

2.319 orang, untuk yang keempat adalah usia (20 – 24 Tahun) sebanyak 2.310 

orang, untuk urutan kelima adalah usia (25 – 29 Tahun) sebanyak 2.304 orang, 

untuk urutan keenam adalah usia (30 – 34 Tahun) sebanyak 2.116 orang, 

urutan ketujuh adalah usia (35 – 39 Tahun) sebanyak 2.076 orang, urutan 

kedelapan adalah usia (45 – 49 Tahun) sebanyak 1.970 orang, urutan 

kesembilan adalah usia (40 – 44 Tahun) sebanyak 1.965 orang, urutan 

kesepuluh adalah usia (0-4 Tahun) sebanyak 1.925 orang, urutan kesebelas 

adalah usia (50 – 54 Tahun) sebanyak 1.912 orang, untuk urutan kedua belas 

adalah usia (55 – 59 Tahun) sebanyak 1.892 orang, untuk urutan ketiga belas 

adalah usia (60 – 64 Tahun) sebanyak 1.810 orang, untuk urutan ke empat 

belas adalah usia (65 – 69 Tahun) sebanyak 1.692 orang, untuk urutan ke lima 

belas adalah usia (70 – 75 Tahun) sebanyak 857 orang dan untuk urutan 

terakhir adalah usia (75 keatas) sebanyak 761 orang.  

Akibat dari pertumbuhan penduduk dan berkembangnya fisik kota 

yang cukup pesat, wilayah ini telah di jadikan sasaran objek pengembangan 

kegiatan pembangunan kota yang telah dituangkan dalam Rencana Tata kota 

Daerah Kotamadya Pekanbaru, sehingga akan memberikan prosfek yang 

cukup bagus bagi kemajuan kehidupan masyarakat di daerah kelurahan Tuah 
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Karya , terbukti dengan banyaknya sektor usaha yang banyak bermunculan di 

daerah ini. 

B. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Masyarakat yang ada di Kelurahan Tuah Karya memiliki suku yang 

berbeda- beda. Mereka merupakan pendatang yang terdiri dari berbagai suku 

daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu, Batak dan lainnya.Walaupun terdapat 

berbagai macam suku tetapi kehidupan pada kelurahan Tuah Karya ini tetap 

rukun. Ini terlihat dari kegiatan-kegiatan adat yang dilakukan masing-masing 

suku sering berjalan dengan lancar. Misalnya pada saat masyarakat Minang 

mengadakan acara pernikahan, suku Jawa dan Melayu serta yang lainnya 

berdatangan dan berpartisipasi menghadiri acara pernikahan tersebut. Begitu 

hasil dari pengolahan data Kelurahan Tuah Karya pada bulan Desember 2017 

juga denga pesta yang dilakukan adat Jawa dan Melayu. Mereka terlihat 

sangat kompak dan membantu satu sama lain. 

Di dalam pergaulan masyarakat sangat menjujung tinggi norma adat 

dan agama, dan dalam pergaulan sering mengedepankan norma kesopanan, 

seperti orang muda menghormati yang lebih tua, seperti cara pemanggilan 

kepada yang lebih tua dengan tidak menyebutkab nama dan dalam 

penggunaan bahasa mereka sering menyesuaikan dengan masyarakat, dengan 

tidak menggunakan bahasa daerah ketika dengan suku yang lain 

Tabel 4.3 

Suku Yang Berada Pada Kelurahan Tuah Karya 

No  Suku Jumlah 

1  Minang 31.164 

2  Melayu 10.855 

3  Jawa 6.264 

4  Batak 4.466 

5  Sunda 668 

6  Banjar 306 

7  Bugis 304 

8  Flores 117 

9  Lainnya 9.949 

 
Jumlah 64.09 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, 2020 



34 
 
 

 

Dari tabel 4.3 berdasarkan kelompok suku yang paling banyak pada 

kelurahan Tuah Karya ini adalah suku Minang sebanyak 31.164 orang, 

sedangkan yang kedua adalah pada suku Melayu sekitar 10.855 orang, serta 

yang ketiga pada suku jawa adalah 6.264 orang, dan pada suku Batak adalah 

4.466 orang, di ikuti dengan suku Sunda adalah 668 orang, dan suku Bugis 

adalah 306 orang, serta Banjar adalah 304 orang, sedangkan sebanyak 117 

orang adalah suku Flores, selanjutnya suku lainnya sebanyak 9,949 orang. 

Maksud dari suku lainnya diatas adalah warga yang dalam satu keluarga 

terjadi pernikahan dua suku. Maka ini dapat dikatakan campuran atau suku-

suku dari daerah lain yang pendatang baru. 

C. Kehidupan Beragama 

Dalam menjalani kehidupannya, agama merupakan kebutuhan yang 

sangat penting bagi manusia, karena tanpa agama manusia tidak akan 

mengetahui arah hidupnya. Jadi dengan adanya agama maka setiap manusia 

akan mengetahui arah hidupnya dan akan merasakan kenikmatan dalam 

hidupnya.  

Di dalam lingkungan Kelurahan Tuah Karya warganya 30.663 

menganut Islam 28.968, Agama Kristen Khatolik 805, Agama Kristen 

Prostetan 

855, Agama Hindu 15, Agama Budha 20, Untuk tempat beribadah hanya 

terdapat 38 mesjid dan 25 surau/mushalla yang digunakan untuk semua 

masyarakat di Kelurahan Tuah Karya letak mesjid tidak begitu jauh dari 

lingkungan rumah masing-masing yang ada di Kelurahan Tuah Karya. Hal ini 

terlihat dari kegiatan untuk melaksanakan ibadah seperti sholat jum’at, majlis 

ta’lim serta acara kegiatan-kegiatan besar agama lainnya, untuk mengetahui 

agama yang di anut oleh warga kelurahan tuah karya berdasarkan urutannya 

ialah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Keadaan Warga Kelurahan Tuah Karya Menurut Agama 

No  Agama Jumlah 

1  Islam 28.968 

2  Kristen Protestan 805 

3  Kristen Khatolik 855 

4  Budha 15 

5  Hindu 20 

 
Jumlah 30.663 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, 2020 

D. Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjalani 

kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun kehidupan 

berbangsa, bernegara dan beragama. Hal ini terlihat dari pembangunan 

sekolah yang ada di kawasan Kelurahan Tuah Karya. Karena dengan adanya 

pendidikan ini, maka dapat dilihat atau mundurnya suatu bangsa, Negara dan 

agama. 

Selanjutnya untuk mengetahui kondisi pendidikan warga Kelurahan 

Tuah Karya dapat di lihat dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Di Kelurahan Tuah Karya 

No  Pendidikan Jumlah 

1  Tidak/Belum Sekolah 4.017 

2  Tidak Tamat SD 2.017 

3  SD 5.012 

4  SMP 4.012 

5  SMA 8.014 

6  Diploma I-II 0 
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7  Strata 1 (S1) 3.512 

8  Strata 2 (S2) 611 

9  Strata 3 (S3) 25 

  Jumlah 30.665 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, 2020 

Dilihat dari tabel 2.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat di Kelurahan Tuah Karya yang lebih banyak adalah jenjang 

pendidikan tingkat SMA dengan jumlah 8.014 jiwa, SD berjumlah 5.012 jiwa, 

Tidak/Belum Sekolah berjumlah 4.017 jiwa, yang SMP berjumlah 4.012 jiwa, 

sedangkan Strata 1 (S1) berjumlah 3.512 jiwa, dan yang Tidak Tamat 

SD berjumlah 2.017 jiwa, sedangkan perguruan tinggi dari strata 2 (S2) 

berjumlah 611 jiwa dan yang paling sedikit tingkat pendidikannya yaitu strata 

3 (S3) yaitu berjumlah 25 jiwa dan yang paling terakhir adalah Diploma I-II 

yaitu berjumlah 0. 

E. Sosial ekonomi 

Mata pencaharian warga Kelurahan Tuah Karya adalah wiraswasta, 

pedagang, guru, dosen, Pegawai Negeri Sipil, TNI/Polri. Kesehatan, petani, 

karyawan BUMN dan BUMD, pelajar dan mahasiswa serta pensiuan dan lain-

lain.Untuk lebih jelasnya lagi lihat tabel dibawah. 

Tabel 4.6 

Keadaan Warga Kelurahan Tuah Karya 

Dilihat Dari Mata Pencaharian 

Menurut Jumlah Penduduk 

 

No  Pekerjaan Jumlah 

1  Pelajar/Mahasiswa 6.021 

2  Wiraswasta 10.595 

3  Mengurus Rumah Tangga 10.011 

4  Belum/Tidak bekerja 2.021 

5  Karyawan Swasta 5.755 
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6  Buruh Harian Lepas 3.065 

7  Perdagangan 2.900 

8  Guru dan Dosen 2.192 

9  Pegawai Negeri Sipil 2.032 

10  Transportasi 1.987 

11  Pensiunan 501 

12  Kesehatan 503 

13  Karyawan BUMN/BUMD 477 

14  TNI dan POLRI 207 

15  Lainnya 4.217 

 

Jumlah 64.093 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, 2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mata pencaharian Kelurahan 

Tuah Karya dominannya adalah wiraswasta. Hal ini terlihat dari 10.595 orang 

mata pencahariannya adalah sebagai wiraswasta. Sedangkan yang bekerja 

sebagai karyawan swasta sebanyak 5.755 orang. Sebagai buruh harian lepas 

sebanyak 3.065 orang. Sebanyak 2.900 orang pekerjaannya sebagai pedagang , 

sebannyak 2.192 orang sebagai guru dan dosen. Sebagai Pegawai Negeri Sipil 

sebanyak 2.032,transportasi sebanyak 1.987 orang. Pada kesehatan sebanyak 

503 orang, sebagai TNI/POLRI sebanyak 207 orang, sebagai karyawan 

BUMN/BMUD sebanyak 477 orang dan ada juga yang pensiunan sebanyak 

603 orang, dan yang terakhir berjumlah 4.217 orang yang didalamnya bekerja 

pada bidang lainnya. 

Selanjutnya untuk melihat sarana perekonomian dapat dilihat pada tabel berikut 

ini ; 
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Tabel 4.7 

Keadaan Sarana Perekonomian 

 

No Sarana Perekonomian Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

Pasar 

BUUD/KUD 

Bank 

Toko 

Warung 

     2 

    - 

    7 

266 

612 

Jumlah 887 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, 2020 

Dari tabel dapat dilihat jumlah sarana perekonomian di Kelurahan Tuah 

Karya didominasi oleh warung sebanyak 612 buah, toko sebanyak 266 buah, 

bank sebanyak 7 buah dan pasar sebanyak 2 buah. 

 

F. Gambaran Umum Usaha Bawang Goreng di Perumahan Paris Athaya  

Usaha Bawang Goreng yang berada di Perumahan Paris Athaya 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan berdiri sejak tahun 2011 dan ini 

merupakan usaha industri rumahan atau sering disebut usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Pada awalnya usaha Bawang Goreng dibuka oleh Bapak 

Amirullah pada tahun 2012 yang diberi nama usaha Dinda, kemudian ibu Elli 

membuka usahanya pada tahun 2013 yang beri nama usaha Berkah, Bapak 

Khaidir membuka usahanya juga pada tahun 2013 dengan diberi nama usaha 

Bawang Goreng Gurih, kemudian Bapak Ferri membuka usaha Bawang 

gorengnya pada tahun 2014 akhir dengan memberi nama merk usaha dengan 

Bawang Goreng Zahrah, melihat usaha Bawang Goreng yang begitu 

menjanjikan maka Bapak Candra juga tertarik untuk membuka usaha bawang 

goreng yang pada awalnya menjual jual kelapa muda, karena prospek 

kedepannya maka Bapak Khaidir membuka usaha Bawang Goreng juga pada 

tahun 2015 dengan nama usaha keluarga, karena modal untuk membuka usaha 

ini merupakan patungan keluarganya, maka diberikan nama usaha Keluarga. 
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Dalam melakukan usaha tentu membutuhkan proses kerja, akan tetapi 

dalam proses kerja usaha bawang di Perumahan Paris Athaya hampir sama, 

karena bahan baku yang digunakan sama dan juga menjadi olahan yang sama. 

Namun ada sedikit perbedaan yang dilakukan oleh pemilik usaha Bawang 

Goreng tersebut. Bagi Bapak Khaidir, Ferri dan Amirullah pekerjanya harus 

datang ke tempat usahanya untuk melakukan pengupasan kulit bawang yang 

sudah di targetkan yaitu 100-120 Kg per hari, mereka ini mempunyai 7-8 orang 

karyawan, 5 orang untuk mengupas kulitnya, 2 orang sebagai pemotong 

bawang yang sudah di kupas dengan menggunakan mesin dan 1 orang lagi 

sebagai penggorengan, dalam hal pembungkusan dilakukan bersama-sama. 

Sedangkan bagi Bapak Candra dan Ibu Elli untuk mengupas kulit bawang 

boleh dilakukan di rumah masing-masing, namun Bapak Candra dan Ibu Elli 

harus mengantarkan bawang yang belum dikupas ke rumah pekerja 20 Kg per 

orang setiap harinya. Bapak Candra dan Ibu Elli juga  mempunyai 7 orang 

karyawan. Adapun upah yang untuk pengupas kulit bawang Rp. 4.000/Kg itu 

boleh diambil 1 kali dalam 2 pekan. Sedangkan upah untuk pemotong bawang 

yang sudah di kupas Rp. 2.700.000,- /bulan dan upah penggorengan Rp. 

3.400.000,- /bulan. Hasil produksi tergantung dari bahan baku yang diperoleh, 

akan tetapi rata-rata produksinya berkisar antara 100-110 Kg perhari. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Pemilik, Jumlah Karyawan, Bahan Baku Dan Hasil Produksi Usaha Bawang 

Goreng 

No Nama Pemilik Jumlah 

Karyawan 

Bahan Baku 

/Hari (Kg) 

Hasil Produksi 

/Hari (Kg) 

1 

2 

3 

4 

5 

Candra 

Elli 

Khaidir 

Ferri 

Amirullah 

7 

7 

8 

7 

8 

110 

110 

120 

120 

120 

100 

100 

100 

100 

100 

Sumber Data: Pengusaha Bawang Goreng Paris Athaya  
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa usaha bawang goreng Bapak 

Candra meliki 7 karyawan dengan bahan baku perhari sebanyak 110 Kg 

dengan hasil produksi perhari 100 Kg, Buk Elli miliki 7 Karyawan dengan 

bahan baku perhari sebanyak 110 Kg dengan hasil produksi 100 Kg perhari, 

Bapak Khaidir miliki 8 Karyawan dengan bahan baku perhari sebanyak 120 Kg 

dengan hasil produksi 110 Kg perhari, Bapak Ferri miliki 7 Karyawan dengan 

bahan baku perhari sebanyak 120 Kg dengan hasil produksi 110 Kg perhari, 

dan Bapak Amirullah miliki 8 Karyawan dengan bahan baku perhari sebanyak 

120 Kg dengan hasil produksi 110 Kg perhari. 

Sedangkan dari segi pemasaran yang dilakukan oleh pemilik usaha 

bawang goreng perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan bermacam-macam cara, ada yang menjual langsung ke pasar 

tradisional di luar Kota  Pekanbaru, seperti Kota Rengat, Kota Taluk Kuantan, 

Pasir Pengarayan dan lain sebagainya. Namun sebagian, Bawang goreng 

tersebut dijual di Kota Pekanbaru, karena permintaan Bawang Goreng masih 

banyak mulai dari pengusaha bakso, sate, nasi goreng dan pengusaha lainnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun temuan dari kesimpulan penelitian yang telah penulis kumpulkan 

yaitu berdasarkan penelitian tentang pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 

home industry bawang goreng di Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah 

Karya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa home industry ini 

berpengaruh besar terhadap ekonomi masyarakat sekitar (pekerja), dimana 

penghasilannya bisa membantu dalam memenuhi kebutuhan dasar, biaya 

pendidikan. Serta membantu mengurangi pengangguran, melalui penyerapan 

tenaga kerja bagi ibu-ibu rumah tangga, buruh serabutan, dan korban PHK. 

Selain itu, home industry ini menjadi motoric pembangunan ekonomi, melalui 

penyediaan lapangan kerja. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dan wawancara penulis dengan responden 

dilapangan, penulis memberikan saran agar pemasaran bawang goreng 

diperluas lagi, dan jumlah produksinya ditambah, dengan demikian bisa 

membuka lapangan kerja yang lebih besar lagi. 
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Lampiran 1 

Instrumen Wawancara 

Judul Variabel 
 

Indikator 

 

Sub 

Indikator 

 

Item 

Teknik 

Pengumpulan     

Data 

Pemberdayaan 

ekonomi keluarga 

melalui usaha bawang 

goring di perumahan 

paris athaya kelurahan 

tuah karya kecamatan 

tampan kota 

pekanbaru 

Pemberdaya

an ekonomi 

keluarga 

melalui 

usaha 

bawang 

goreng 

Terpenuhi 

kebutuhan 

dasarnya  

bebas dari 

kebodohan 

dengan 

meningkatka

n pendidikan 

anaknya 

 

bebas dari 

kelaparan 

dengan 

terpenuhi 

kebutuhan 

pokok sehari-

hari 

     

 

 

 

 

 

 

    2 

     

Wawancara 

observasi dan 

dokiumentasi 

  Terjangkaunya 

sumber-sumber 

produktif  

Meningkatka

n pendapatan 

 

Mampu 

menghasilkan 

barang dan 

jasa 

 

 

 

 

    2 

Wawancara 

observasi dan 

dokumentasi 



 

 

  Berpartisipasi 

dalam proses 

pembangunan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Membangun 

kemampuan 

masyarakat 

dibidang 

ekonomi 

 

Membangkit

kan 

kesadaran 

masyarakat 

dibidang 

ekonomi 

 

Mengembang

kan potensi 

masyarakat 

dibidang 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

     3 

Wawancara 

observasi dan 

dokumentasi 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Untuk Pengusaha Pembuatan Bawang Goreng dan Pekerja di Usaha 

Pembuatan Bawang Goreng 

A. Identitas Diri Informan 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Jenis kelamin : 

4. Pekerjaan  : 

5. Alamat : 

B. Pertanyaan Penelitian 

Adapun beberapa pertanyaan yang akan di pertanyakan oleh informan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Terpenuhinya Kebutuhan Dasar 

a. Apakah usaha ini dapat membantu untuk menyekolahkan anak ? 

b. Apakah terpenuhinya kebutuhan Pendidikan anak ? 

c. Apakah usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari ? 

d. Apakah hasil dari dari bekerja diusaha bawang goreng dapat memenuhi 

kebutuhan pokok dan keperluan lainya ? 

2. Terjangkaunya sumber-sumber prodiktif 

a. Apakah usaha ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga ? 

b. Berapa jumlah pendapatan yang ibu peroleh dari usaha bawang goreng 

ini? 

c. Apakah dengan usaha bawang goreng ini dapat membantu untuk membeli 

barang keperluan rumah ? 

d. Barang apa saja yang sudah diperoleh dari usaha bawang goreng ini ? 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan pertumbuhan ekonomi 



 

 

a. Bagaimana awalnya bapak/ibu  bisa membuat usaha bawang gorang 

b. Apa yang memotivasi bapak/ibu membangun usaha pembuatan usaha 

bawang goreng 

c. Apakah ada orang lain yang membantu usaha yang sama setelah melihat 

usaha bapak/ibu ? 

d. Sejauh mana perkembangan ekonomi yang ibu/bapak rasakan setelah 

adanya usaha bawang goreng ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Pedoman Observasi 

Hari/tanggal : 

Objek Observasi : 

Tempat Penelitian : 

 

Dalam pendamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Bawang Goreng di Perumahan 

Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Usaha Bawang 

Goreng di Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru 

B. Aspek yang diamati 

Mengamati secara langsung usaha dan kegiatan yang berhubungan 

dengan Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Bawang Goreng di 

Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Hasil Observasi 

Pelaksanaan Observasi 

Hari/tanggal   : Februari 2020 

Objek Observasi  : 

Peneliti   : Juliana 

Tempat Observasi  : Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di Kelurahan Tampan Kota 

Pekanbaru bahwa usaha Home Industry Bawang Goreng tersebut dapat memberikan 

prospek yang baik dengan jaminan bahan baku yang berkualitas dan kedepannya 

untuk dikembangkan sebagai pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil observasi 

yang dilihat dari konsumen yaitu melihat usaha Bawang Goreng  ini sama-sama 

memberikan keuntungan dengan harga yang ditetapkan dan dilihat dari karyawan yang 

bekerja bahwa usaha Bawang Goreng ini mengalami peningkatan dan perekonomian 

yang ikut membaik, selain itu dari masyarakat usaha ini sangat membantu masyarakat 

terutama ibu-ibu rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Hasil Wawancara 

Hari / tanggal   : 

Pukul    : 

Nama Informan  : 

Jabatan   : 

Nama Peneliti   :  

Tempat Wawancara  :  

1. Terpenuhinya Kebutuhan Dasar 

a. Apakah usaha ini dapat membantu untuk menyekolahkan anak ? 

Jawaban: “Saya juga dapat menyekolahkan anak-anak saya, bahkan anak yang 

paling besar bisa saya kuliahkan saat ini” 

b. Apakah terpenuhinya kebutuhan Pendidikan anak ? 

Jawaban: “Saya bisa menyekolahkan anak saya, bahkan 2 orang anak saya 

sudah lulus SLTA, sedangkan yang dua orang lagi masih bersekolah satu di 

jenjang SLTP dan satu lagi masih SD. Saya sangat bersyukur sejak bekerja di 

usaha bawang goreng ini saya dapat menyekolahkan anak-anak saya sehingga 

mereka dapat tetap mengenyam pendidikan” 

c. Apakah usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari ? 

Jawaban: “Saya dapat membantu suami saya  dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, setiap akhir minggu saya akan mengambil upah saya sehingga 

saya dapat membeli beberapa kebutuhan rumah tangga, seperti membeli beras, 

sembako dan lainnya kebutuhan dapur” 

d. Apakah hasil dari dari bekerja diusaha bawang goreng dapat memenuhi 

kebutuhan pokok dan keperluan lainya ? 

Jawaban: “Dengan bekerja pada usaha ini sebagai kepala rumah tangga saya 

dapat memenuhi kebutuhan pokok dan keperluan lainnya” 



 

 

2. Terjangkaunya sumber-sumber produktif 

a. Apakah usaha ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga ? 

Jawaban: “Adanya usaha bawang goreng ini sangat membantu kami, dulunya 

kami hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan hanya bekerja megurus 

rumah, tapi sekarang kami sudah ada kegiatan yang lebih produkif”. 

b. Berapa jumlah pendapatan yang ibu peroleh dari usaha bawang goreng ini? 

Jawaban: “Upah yang saya terima dari usaha bawang goreng ini tergantung 

dari jumlah bawang yang berhasil saya kupas, biasanya untuk upah Rp. 4000 

per karungnya (berat 8 – 9 kg) dalam 1 minggu biasanya saya memperoleh ± 

Rp. 150.000- Rp.200.000,- untuk upah ini biasanya saya ambil setiap minggu 

atau 2 minggu se kali sesuai dengan kebutuhan saya”. 

c. Apakah dengan usaha bawang goreng ini dapat membantu untuk membeli 

barang keperluan rumah ? 

Jawaban: “Saya dapat mengisi waktu luang saya dengan hal yang positif, 

dengan pekerjaan ini saya dapat membantu suami untuk membeli keperluan 

rumah”. 

d. Barang apa saja yang sudah diperoleh dari usaha bawang goreng ini ? 

Jawaban: “Dengan pekerjaan ini saya dapat membeli sepeda motor dan sudah 

selesai kreditnya pada tahun yang lalu, upah yang saya terima saya gunakan 

untuk kredit sepeda motor sisanya saya pergunakan untuk keperluan sehari-

hari karena saya belum memiliki tanggungan dan masih tinggal bersama orang 

tua” 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan pertumbuhan ekonomi 

a. Bagaimana awalnya bapak/ibu  bisa membuat usaha bawang gorang? 

Jawaban: “Alasan saya membuka usaha ini yaitu karena awalnya saya 

membuka usaha berjualan air kelapa, namun akhirnya usaha tersebut tidak 

berjalan, mulai dari situ saya mulai memikirkan untuk membuka usaha sendiri, 

tahun 2015 akhir September saya memulai usaha dengan membuat Bawang 

Goreng, dan alhamdulillah saat ini Bawang Goreng saya terus mengisi pasar 

yang ada di Kota Pekanbaru” 



 

 

b. Apa yang memotivasi bapak/ibu membangun usaha pembuatan usaha bawang 

goreng? 

Jawaban: “Yang memotivasi saya untuk mendirikan usaha bawang goreng ini, 

selain didukung oleh istri dan anak-anak, usaha ini awalnya tidak memerlukan 

modal besar, namun prospek pemasaran dari usaha ini cukup besar dan 

menjanjikan, selama lebh kurang 8 tahun usaha ini saya jalankan saya sudah 

memiliki langganan tetap di Pasar Cik Puan, Pasar Arengka, Pasar Kodim dan 

beberapa kedai harian yang ada di sekitar Kelurahan Tuah Karya” 

c. Apakah ada orang lain yang membantu usaha yang sama setelah melihat usaha 

bapak/ibu ? 

Jawaban: “beberapa orang anggota tenaga kerja untuk membantu saya 

melakukan produksi, dalam menjalankan usaha ini saya belum mendapatkan 

bantuan atau pendampingan dari pihak pemerintah setempat, saya menilai 

bahwa usaha yang saya jalankan ini memiliki prospek yang bagus dan 

sebenarnya saya membutuhkan modal yang lebih besar untuk mengembangan 

usaha saya karena saya ingin memasarkan produk bawang goreng ini ke luar 

daerah bahkan di ekspor”. 

d. Sejauh mana perkembangan ekonomi yang ibu/bapak rasakan setelah adanya 

usaha bawang goreng ?  

Jawaban :”Perkembangannya dari segi pemasarannya, awalnya kan saya 

memasarkan produk saya sendiri ke pasar-pasar tradosional, pedagang-

pedagang bakso, mie ayarn. Sekarang saya tidak perlu memasarkan 

sendiri lagi, soalnya sekarang saya sudah punya tempat pemasok buat 

produk saya. Alhamdulillah dari dulu sampai sekarang belum pernah 

mengalami penurunan, selalu mengalami kenaikan permintaan bawang goreng 

terus meningkat”.  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Reduksi Data 

No Indikator Responden Hasil Wawancara 

1. Terpenuhinya 

kebutuhan dasar 

1. Saudara 

Candra(pemilik 

usaha bawang 

goreng) 

2. Saudara 

Amirullah(pemilik 

usaha bawang 

goreng) 

3. Saudari 

Ani(karyawan usaha 

bawang goreng) 

4. Saudari 

Mismar(Karyawan 

usaha bawang 

goreng) 

5. Saudara 

Arman(Karyawan 

usaha bawang 

goreng) 

  

Dari hasil wawancara terpenuhinya 

kebutuhan dasar dilihat dari hasil wawancara 

terpenuhinya kebutuhan pendidikan anak-

anaknya dan memenuhi kebutuhan sehari-

hari hingga kebutuhan pokok, seperti 

2. Terjangkaunya 

sumber-sumber 

produktif 

1. Saudari Eli 

(Karyawan usaha 

bawang goreng) 

2. Saudari 

Ani(Karyawan usaha 

bawang goreng) 

3. Saudara 

Jaki(Karyawan 

usaha bawang 

Mengenai terjangkaunya sumber-sumber 

produktif, bahwa usaha bawang goreng 

memberikan kegiatan yang lebih produktif 

dan dapat mengisi waktu luang dan 

memberikan jumlah pendapatan/upah yang 

diterima ibu rumah tangga yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan. 



 

 

goreng) 

4. Saudara 

Candra(Pemilik 

usaha bawang 

goreng) 

5. Saudara Amirullah 

(Pemilik usaha 

bawang goreng) 

 

3. Berpartisipasi dalam 

proses pembangunan 

pertumbuhan 

ekonomi 

1. Saudari Ani 

(Karyawan usaha 

bawang goreng) 

2. Saudara Jaki 

Asmah(Karyawan 

usaha bawang 

goreng) 

3. Saudari Eli ( 

Karyawan usaha 

bawang goreng) 

4. Saudara 

Amirullah(Pemilik 

usaha bawang 

goreng) 

5. Saudara Candra 

(Pemilik usaha 

bawang goreng ) 

Dalam proses pembangunan pertumbuhan 

ekonomi bahwa usaha ini berawal dari 

kegagalan usaha sebelumnya sehingga keluar 

pemikiran untuk membuka usaha sendiri 

dengan membuat bawang goreng dengan 

dukungan istri dan anak-anak, usaha ini juga 

tidak memerluka modal besar dan memiliki 

prospek yang cukup besar sehingga 

membutuhkan tenaga kerja untuk melakukan 

produksi. Selain itu perkembangan 

pertumbuhan ekonomi dengan memasarkan 

produk ke pasar-pasar tradisional seperti 

pedagang bakso, mie ayam hingga memiliki 

distributor. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Lembaran Dokumentasi 

 

Dalam dokumentasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang 

diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian Pemberdayaan Ekonomi 

Keluarga Melalui Usaha Bawang Goreng di Perumahan Paris Athaya Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, yaitu : 

1. Mengumpulkan arsip-arsip dari  usaha dan kegiatan  Pemberdayaan Ekonomi 

Keluarga Melalui Usaha Bawang Goreng di Perumahan Paris Athaya 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang 

berhubungan dengan peremasalahan peneliti. 

2. Mengumpulkan poto-poto hasil wawancara dengan informan Usaha Bawang 

Goreng di Perumahan Paris Athaya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru.  



 

 

 

Wawancara dengan bapak candra suswanto pemilik usaha pembuatan 

bawang goreng yang sedang menggoreng bawang 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penggorengan bawang 



 

 

Proses pengupasan kulit bawang dengan menggunakan tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil bawang goreng yang sudah dikemas dan siap untuk dijual 

dan dijemput oleh para pemasar 



 

 

Wawancara dengan bapak amirullah selaku  

pemilik usaha pembuatan Bawang Goreng  
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